BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah hasil belajar (Y),

Pedagogical Content Knowledge (X1) dan motivasi belajar (M). Hasil belajar
merupakan variabel terikat (dependent variable), sementara itu Pedagogical
Content Knowledge (PCK) yang terbagi menjadi Pedagogical Knowledge (PK) dan
Content Knowledge (CK) merupakan varibael bebas (independent variable),
kemudian motivasi belajar sebagai variabel mediasi (mediation variable).
Sedangkan yang menjadi subjek penelitian ini yaitu guru mata pelajaran ekonomi

SMA Negeri Se-Kabupaten Indramayu.

3.2 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, Creswell

(2014, him. 4) menjelaskan sebagai pendekatan yang digunakan untuk melakukan
pengujian teori dengan menguji hubungan antarvariabel. Selanjutnya, Variabel
penelitian dapat diukur, biasanya menggunakan instrument sehingga data yang

diperoleh dapat dianalisis menggunakan prosedur statistik.

Berdarkan tujuan penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian
survei korelasional. Frankael, dkk (2008, him. 331) mengungkapkan bahwa
penelitian korelasi atau korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya

untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel.

3.3 Populasi dan Sample
Riduwan dan Kuncoro (2012, him. 37) menyatakan bahwa populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah

guru mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri se-kabupaten Indramayu.
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Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan sampel jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
Sugiyono (2013, hlm.124-125) menyatakan bahwa “sampel jenuh yaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, hal ini
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian
yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil”. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi di SMA
Negeri se-Kabupaten Indramayu, dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1

Sampel Jumlah Guru Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri se-
Kanupaten Indramayu

No Sekolah Jumlah Guru
1 SMAN 1 Anjatan 2
2 SMAN 1 Bongas 4
3 SMAN 1 Cantigi 1
4 SMAN 1 Gabuswetan 1
5 SMAN 1 Gantar 2
6 SMAN 1 Haurgeulis 2
7 SMAN 1 Indramayu 2
8 SMAN 1 Jatibarang 2
9 SMAN 1 Juntinyuat 4
10 SMAN 1 Kandanghaur 3
11 SMAN 1 Kedokanbunder 3
12 SMAN 1 Krangkeng 3
13  SMAN 1 Kroya 2
14  SMAN 1 Lelea 1
15  SMAN 1 Lohbener 2
16 SMAN 1 Losarang 3
17 SMAN 1 Sindang 2
18 SMAN 1 Sliyeg 2
19 SMAN 1 Sukagumiwang 4
20  SMAN 1 Sukra 2
21  SMAN 1 Terisi 2
22 SMAN 1 Tukdana 4
23 SMAN 2 Indramayu 3

[8)]
(o}

Jumlah

Sumber: Data setiap sekolah
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adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang dapat didefinisikan dan yang

dapat diamati (diobservasi). Labih jelas definisi operasional variabel dapat dilihat
pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
Konsep Variabel Definisi Operasional Sumber
Variabel Terikat: Hasil Belajar (Y)
Hasil belaiar Tingkat ~ hasil Nilai rata-rata PAS e Jawaban responden tentang nilai
menuniuk aJ da belajar setiap  kelas  yang rata-rata PAS setiap kelas SMA
restasji belg'ar diperoleh siswa SMA Negeri se-kabupaten Indramayu
spe danakan resiasi Negeri  se-kabupaten pada mata pelajaran ekonomi tahun
bela'a? sist\)/a it Indramayu pada mata pelajaran  2018/2019  semester
J pelajaran ekonomi genap.
merupakan : . -
indikator  adanya tahun pelajaran e  Data diperoleh dari pihak sekolah
dan derajat 2018/2019  semester tentang nilai rata-rata PAS setiap
perubahan  tingkah genap. kelas SMA Negeri se-kabupaten
laku siswa Indramayu pada mata pelajaran
. konomi tahun pelajaran
(Hamalik, 2010, €
him. 159) 2018/2019 semester genap.

Variabel Bebas: Pedagogical Content Knowledge (X)

PCK digambarkan
sebagai perpaduan
antara pengetahuan
isi materi ajar dan

pengetahuan
tentang cara
mendidik yang
harus dimiliki oleh
setiap guru
(Shulman, 1986,
him. 8).

Pedagogical  Jumlah skor

Knowledge Pedagogical

(PK) Knowledge (PK)
menggunakan skala
model numerikal
(Numerical Scale)
dengan indikator

sebagai berikut:

e Kemampuan guru
dalam  mengelola
kelas

e Pengetahuan
tentang kurikulum
dan rencana
pembelajaran

¢ Mengalokasikan
waktu dan
perubahannya

Jawaban responden tentang

Pedagogical Knowledge (PK) dilihat

dari item pernyataan berikut:

¢ Saya menyiapkan kondisi kelas agar
siap untuk belajar

e Saya mampu menciptakan suasana
belajar  yang kondusif  dan
menyenangkan

e Saya mampu menguasai kelas dan
mengawasi aktivitas peserta didik
dengan baik

e Saya membiarkan kondisi kelas yang
tidak kondusif untuk belajar

e Saya menentukan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai oleh
peserta didik

e Memilih materi esensial yang akan
diajarkan kepada peserta didik
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e Pengetahuan

mengenai cara
penyampaian  dan
strategi

pembelajaran

e Memberikan tugas
yang terstruktur

e Memberikan
apresiasi dan
meluruskan
kesalahan

e Merumuskan
pertanyaan  sesuai
dengan kemampuan
peserta didik

e Memiliki rencana
pembelajaran

e Pengetahuan
mengenai  peserta
didik

e Pengetahuan
mengenai penilaian
dan evaluasi dalam
pembelajaran

(Shulman (1986) dan

Permendiknas No 16

Tahun 2007)

e Saya mampu menyampaikan materi
pelajaran dengan jelas, berurutan dan
terstruktur

e Saya mampu  memulai  dan
mengakhiri  pembelajaran  dengan
tepat waktu

e Saya mampu menyampaikan materi
sesuai dengan target waktu yang
ditetapkan dengan tidak terburu-buru

e Saya menjelaskan materi pelajaran
dengan tempo yang cepat dan terburu-
buru

e Saya sering memadatkan materi
untuk  mengejar  materi  yang
tertinggal

e Saya menggunakan alat bantu
mengajar seperti LCD, proyektor atau
komputer

e Saya menerapkan pembelajaran yang
terintegrasi dengan internet

e Saya menerapkan metode
pembelajaran yang variatif sesuai
dengan topik yang dibahas

e Saya menggunakan metode ceramah
dalam menyampaikan materi

e Saya mendorong peserta didik agar
saling berinteraksi satu sama lain
dengan baik dalam kegiatan belajar

e Saya memberikan tugas sesuai
dengan topik yang dibahas

e Saya memberikan tugas dengan jelas
dan terstruktur

e Saya memberikan tugas yang kurang
jelas dan membingungkan

¢ Saya memberikan penghargaan tepuk
tangan jika ada peserta didik yang
menjawab dengan benar

e Saya memberikan poin tambahan
kepada peserta didik yang rajin dan
aktif dalam belajar

e Saya selalu meluruskan jika ada
kesalahan dalam pendapat atau
jawaban dari peserta didik

e Saya tidak pernah memberikan
penghargaan ketika ada peserta didik
yang menjawab dengan benar

e Saya memberikan pertanyaan sesuai
dengan kemampuan peserta didik
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e Saya memberikan pertanyaan yang
terlalu  sulit diluar kemampuan
peserta didik

e Saya  memberitahukan  rencana
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dalam waktu satu semester

e Saya  memberitahukan  rencana
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dalam setiap kali pertemuan

e Saya mengulas kembali materi yang
sudah dipelajari untuk melihat
pemahaman peserta didik

e Saya menyampaikan materi dengan
cepat sehingga tidak bisa melihat
pemahaman pesrta didik

e Saya menyampaikan materi pelajaran
ekonomi dengan semenarik mungkin
agar siswa tidak jenuh

¢ Saya selalu membantu peserta didik
yang kesulitan dalam memahami
materi pelajaran ekonomi

e Saya memberi perlakuan yang sama
terhadap peserta didik, baik yang
memiliki  kecerdasan lebih atau
kurang

e Saya membiarkan peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran ekonomi

e Saya mengadakan penilaian hasil
belajar berupa ulangan harian atau
kuis pada setiap selesai pembahasan
materi tertentu

e Saya melakukan penilaian proses
belajar mengajar

e Saya memberikan tugas/kuis/ulangan
yang dibuat sesuai dengan materi
yang telah diajarkan

e Saya membuat soal yang baru untuk
penilaian hasil belajar

e Content

Knowledge

(CK)

Jumlah skor Content

Knowledge (CK)
menggunakan skala
model numerical
(Numerical Scale)
dengan indikator

sebagai berikut:
e Pengetahuan guru
tentang isi (konten)

Jawaban responden tentang content
Knowledge (CK) dilihat dari item
pernyataan berikut:
e Saya menjelaskan materi ekonomi
secara luas dan mendalam
e Saya menjelaskan materi ekonomi
secara detail
e Saya mampu memberikan contoh
yang mudah dipahami tentang materi
ekonomi
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materi yang
diajarkan

e Pertanyaan  yang
diajukan

e C(Cara guru
menjelaskan isi
materi pelajaran

dengan baik dan
efektif

o  Perspektif
pengembangan
guru dan
pendidikan guru

e Memunculkan
sejumlah
pertanyaan dari
peserta didik

¢ Mengembangkan
materi
pembelajaran
secara efektif

e Bagaimana
menganalogikan
materi yang
diajarkan

e Bagaimana
menanggapi
pertanyaan peserta
didik

e Bagaimana
meluruskan
kesalahpahaman
peserta didik
tentang materi
pelajaran

(Shulman (1986) dan

Permendiknas No 16

Tahun 2007)

Saya menyampaikan materi ekonomi
secara garis besar

Memilih materi yang akan diajarkan
sesuai dengan tujuan pembelajaran
Saya mengajukan pertanyaan sesuai
dengan isi materi pelajaran ekonomi
Saya mengajukan pertanyaan yang
bisa menggali materi ekonomi lebih
mendalam dan luas

Saya mengajukan pertanyaan yang
membuat peserta didik berpikir secara
kreatif dan kritis

Saya mengajukan pertanyaan yang
sulit dijawab peserta didik

Saya mampu menjelaskan materi
ekonomi dengan bahasa yang mudah
dipahami

Saya menggunakan media papan tulis
atau power point untuk memperjelas
materi yang diajarkan

Saya menjelaskan materi ekonomi
dengan bahasa yang sulit dipahami
peserta didik

Saya selalu melakukan refleksi
tentang kekurangan dan kelebihan
dalam pembelajaran

Saya selalu meminta kritik dan saran
yang membangun untuk
pembelajaran selanjutnya

Saya selalu memberikan kesempatan
untuk bertanya tentang materi
ekonomi

Saya tidak memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya
Memilih materi pelajaran yang sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta
didik

Mengolah materi pembelajaran secara
kreatif ~ sesuai  dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

Saya selalu menganalogikan materi
ekonomi dengan analogi yang masuk
akal

Saya selalu mengaitkan materi
ekonomi dengan realita sehari-hari
Saya selalu mengaitkan teori ekonomi
yang satu dengan yang lain

Saya tidak pernah menganalogikan
materi ekonomi
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e Saya memberikan penghargaan atas
setiap pertanyaan yang muncul dari
peserta didik

e Saya selalu menjawab pertanyaan
dari peserta didik dengan jelas dan
lugas

e Saya memberikan poin tamabahan
kepada peserta didik yang bertanya

e Saya selalu melempar kembali
pertanyaan yang ditanyakan peserta
didik

e Saya memberikan jawaban alternatif
untuk meluruskan kesalahpahaman
peserta didik tentang materi ekonomi

e Saya menjelaskan ulang tentang
materi ekonomi yang sulit dipahami

Variabel Mediasi: Motivasi Belajar (M)

Motivasi
merupakan  suatu
kekuatan yang
menjadi pendorong
kegiatan individu
yang menunjukkan
suatu kondisi dalam

belajar

diri individu
tersebut melakukan
kegiatan untuk
mencapai suatu
tujuan.
(Sukmadinata,
2005:61)

Tingkat motivasi
belaajar

Jumlah skor motivasi

belajar menggunakan

skala model numerikal

(Numerical Scale)

dengan indikator

sebagai berikut:

e Adanya hasrat dan
keinginan untuk
berhasil

e Adanya dorongan dan

kebutuhan dalam
belajar

e Adanya harapan dan
cita-cita di masa
depan

e Adanya penghargaan
dalam belajar

¢ Adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar

e Adanya lingkungan
yang kondusif

(Uno, 2007, him. 31)

Jawaban responden tentang Motivasi
Belajar dilihat dari item pernyataan
berikut:

e Siswa belajar ekonomi dengan rajin
ketika ingin memperoleh nilai yang
bagus

e Siswa ikut terpacu untuk belajar
dengan giat ketika temannya
memperoleh nilai yang tinggi dalam
pelajaran ekonomi

e Siswa tetap belajar walaupun jam
pelajaran ekonomi kosong (guru tidak
hadir)

e Siswa bertanya apabila ada materi
yang sulit atau membingungkan
kepada guru atau teman

e Siswa membaca materi pelajaran

ekonomi sebelum jam pelajaran
dimulai
e Dengan belajar ekonomi siswa

diharapkan dapat mengerti tentang
ekonomi lebih dalam

o Siswa belajar dengan giat ketika ingin
menggapai cita-cita dimasa depan

e Siswa belajar dengan sungguh-
sungguh agar bisa melanjutkan ke
perguruan tinggi (PT)

e Jika siswa menjawab pertanyaan dari
guru dengan benar, siswa diberi
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pujian dan merasa senang dalam
belajar

e Siswa merasa senang dan semangat
ketika memperoleh nilai yang tinggi

e Saya memberikan poin tambahan
ketika ada siswa  menjawab
pertanyaan dengan tepat

o Kegiatan diskusi kelas membantu
siswa dalam belajar ekonomi

e Siswa antusias ikut belajar ketika
guru menerapkan metode

pembelajaran tertentu

e Siswa termotivasi untuk belajar

ekonomi karena keadaan
kondusif

e siswa termotivasi belajar ekonomi
karena ligkungan sekolah yang

tenang dan nyaman

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

3.5.1 Data
Menurut Arikunto (2010, him. 161) data merupakan hasil pencatatan peneliti,

baik berupa fakta atau angka. Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif berupa hasil belajar (Y) siswa yang diambil dari rata-rata
nilai PAS siswa SMA Negeri se-kabupaten Indramayu pada mata pelajaran
ekonomi tahun pelajaran 2018/2019 semester genap dan jumlah skor dari variabel

Pedagogical Content Knowledge (PCK) (X) serta motivasi belajar (M).

3.5.2 Sumber Data
Menurut Skaran (2003, him. 219) data dapat diperoleh dari sumber primer dan

sekunder. Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh dari pihak pertama
oleh peneliti berkaitan dengan variabel yang diteliti untuk tujuan penelitian tertentu.
Sedangkan data sekunder merujuk pada informasi yang dikumpulkan dari sumber
yang sudah tersedia. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah
jumlah skor dari vriabel Pedagogical Content Knowledge (PCK) (X) dan motivasi
belajar (M), yang diperoleh dari jawaban setiap responden. Sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dari pihak sekolah terkait rata-rata nilai PAS siswa SMA Negeri
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se-kabupaten Indramayu pada mata pelajaran ekonomi tahun pelajaran 2018/2019

semester genap.

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam setiap penelitian, untuk memperoleh data maka diperlukan teknik

pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1) Komunikasi langsung
Peneliti berhubungan langsung (tatap muka) dengan subjek penelitiannya dalam
mengumpulkan data. Komunikasi langsung biasanya dilakukan dengan
wawancara.

2) Komunikasi tidak langsung
Dalam teknik ini peneliti menggunakan media atau pranata tertentu untuk
menghubungi subjek penelitiannya. Komunikasi tidak langsung dapat
dilakukan dengan menggunakan angket (kuesioner).

Kuesioner dalam penelitian ini berupa pernyataan-pernyataan dari variabel
Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru dan motivasi belajar. Bentuk
kuesioner yang digunakan berupa kuesioner tertutup dimana responden hanya

memilih alternatif jawaban yang tersedia.

Jenis isntrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup.
Angket tertutup adalah angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih. Instrumen dalam penelitian ini mengguunakan skala
sikap. Menurut Sudjana (2014, him. 80) skala sikap digunakan untuk mengukur
sikap seseorang terhadap objek tertentu. Dalam penelitian ini, skala sikap yang
digunakan adalah skala numerikal (numerical scale). Berikut ini lebih jelasnya
mengenai skala numerikal dapat dilihat dalam Tabel 3.3.
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Tabel 3.3
Skala Pengukuran

1. Aktivitas responden

Sangat Sangat tidak
aktif 7 6 5 4 3 2 1 | aktif

(Skaran, 2003, him. 198)

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Uji Validitas
Menurut Arikunto (2010, hlm. 211) validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Jumlah

item angket masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4
Jumlah Item Angket
No. Variabel Jumlah Item Angket
1 PCK dari segi kemampuan Pedagogical 37
Knowledge (PK)
5 PCK dari segi kemampuan Content Knowledge 97
(CK)
3 Motivasi Belajar 23
Jumlah 87

Pada umumnya, peneliti menggunakan korelasi item total (item-total
correlation) dan atau korelasi item-total dikoreksi (corrected item-total
correlation) sebagai uji validitas (Kusnendi, 2008, him. 94). Uji validitas pada
penelitian ini menggunakan korelasi item total (item-total correlation) sebagai
statistik uji validitas. Hal tersebut dimaksudkan untuk menghindari adanya
tumpang tindih atau pengaruh kontribusi masing-masing skor item terhadap jumlah
skor total atau yang biasa disebut dengan spurious overlap. Spurious overlap dapat
dihilangkan dengan koreksi koefisien korelasi item total dengan nilai simpangan
baku (standard deviation) skor item dan skor total. Adapun rumus korelasi item-
total dicokerksi (corrected item-total correlation) adalah sebagai berikut.
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tia = e (Kusnendi, 2008, him. 94)
Keterangan:

rix = koefisien korelasi item total

Si = simpangan baku skor setiap item pertanyaan

Sx = simpangan baku skor total

untuk menentukan item mana yang memiliki validitas yang memadai, para ahli
menetapkan patokan besaran koefisien korelasi item total dikoreksi sebesar 0,25
atau 0,30 sebagai batas minimal valid tidaknya sebuah item. Artinya, semua item
pertanyaan atau pernyataan yang memiliki koefisien korelasi item total dikoreksi
sama atau lebih kecil dari 0,25 atau 0,30 diindikasikan item tersebut tidak valid.
Dalam praktek penelitian, perlakuan terhadap item pertanyaan yang tidak
memenuhi syarat validitas biasanya di drop dari kuesioner penelitian. Artinya, item
yang tidak valid tersebut tidak diikutsertakan dalam analisis data selanjutnya
(Kusnendi, 2008, him. 96).

3.6.2 Uji Reliabilitas
Menurut Kusnendi (2008, him 94) realibilitas menunjukkan keajegan,

kemantapan atau konsistensi dari suatu instrumen penelitian. Instrumen yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Uji realibilitas dari butir
pernyataan skala sikap yang tersedia dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
alpha Cronbach. Rumus untuk mencari koefisien alpha Cronbach dapat adalah

sebagai berikut.

Ca=(35) 1= %) (Kusnendi, 2008, him. 97)
Keterangan:
C, = realibilitas instrumen
k = jumlah item
¥.S;z = jumlah varians setiap item
S;2 = varians skor total

Suatu instrumen penelitian dapat diindikasikan memiliki reliablitas yang
memadai jika koefisien alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,70
(Kusnendi, 2008, him. 96)
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Tabel 3.5
Hasil Uji Validias dan Reliabilitas

] No. Item Koefisien Alpha
No Variabel No.ltem  rigak valid Cronbach
1. Pedagogical Content 1_64 . 0,744

Knowledge (PCK)
2. Motivasi Belajar 1-23 - 0,726
Sumber: Lampiran C

Berdasarkan Tabel 3.5 diketahui informasi sebagai berikut:

1. Semua pernyataan (item) PCK (X) dan variabel motivasi (M) belajar dinyatakan
valid karena koefisien item total dikoreksi > 0,30.

2. Variabel PCK dan variabel motivasi belajar dinyatakan reliabel karena koefisien
Alpha Cronbach > 0,70.

3.7 Rancangan Uji Hipotesis

3.7.1 Statistik Deskriptif
Statistiska deskriptif yaitu suatu analisis yang paling mendasar untuk

menggambarkan data secara umum. Analisis Data yang dilakukan meliputi:
menetukan kriteria kategorisasi, menghitung nilai statistik deskriptif, dan

mendeskripsikan variabel (Kusnendi, 2017, him. 6).

1. Kriteria Kategorisasi

X > (u+1,00) : Tinggi

(L-1,00) <X <(n+1,00) : Moderat / Sedang
X <(u-1,00) : Rendah

Dimana:

X = Skor Empiris

W = rata-rata teoritis = (skor min + skor maks)/ 2

o = simpangan baku teoritis = (skor maks — skor min)/ 6
2. Distribusi Frekuensi

Merubah data variabel menjadi data ordinal, dengan ketentuan:

Kategori Nilai
Tinggi 3
Moderat 2
Rendah 1
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3.7.2 Teknik Analisis Data
Setelah data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah analisis data. Adapun

langkah-langkahnya menurut Azwar (2012, him. 36) adalah sebagai berikut:
Tabulasi data kedalam suatu tabel induk
Klasifikasi data

Analisis-analisis deskriptif

A LW bdoPe

Pengujian hipotesis penelitian

Data yang digunakan oleh penulis adalah data interval dari variabel yang
diteliti, yaitu Pedagogical Content Knowledge (X) dan motivasi belajar (M),
sedangkan yang menjadi data interval yaitu hasil belajar (Y). Selanjutnya, untuk
menguji pengaruh variabel mediasi dalam penelitian ini digunakan teknik analisis
dan uji analisis Regresi Linear Berganda dengan Variabel Mediasi menggunakan
bantuan program SPSS 21.00 for windows. Menurut Rohmana (2013, him. 59)
“regresi linear berganda merupakan analisis regresi linear yang variabel bebasnya
lebih dari satu buah”. Tujuan dari dilakukannya analisis ini adalah untuk melihat
dan menguji kebenaran dari dugaan sementara apakah motivasi belajar (M)
berperan memediasi Pedagogical Content Knowledge (X) terhadap hasil belajar
siswa (Y). Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut ditempuh prosedur sebagai
berikut:

1. Merumuskan model yang akan diuji dalam sebuah diagram.

2. Membuat persamaan regresi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y).

3. Membuat persamaan regresi variabel bebas (X) terhadap variabel mediasi
(M).

4. Membuat persamaan regresi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY)

dengan memasukkan variabel mediasi (M) ke dalam persamaan.
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Adapun langkah-langkah untuk melakkan uji mediasi menurut Kusnendi (2018,
him. 3) dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Causal Step Strategy
(Baron & Kenny, 1996)

A 4

Product of Coefficient

Normal Theory Approach / \ Bootstrapping Approach
Sobel (1982), Aroian Preacher & Hayes (2004;

(1947), Goodman (1960) 2008)

M

Hayes (2013), PROCESS
Procedure for SPSS Release 2.15

Gambar 3.1
Langkah-Langkah Uji Model Regresi

Dalam melakukan uji model mediasi penulis menggunakan Causal  Step

Strategy: Baron&Kenny (1986) yang dapat dilihat pada Gambar 3.2.

c = total effect

.

ab = indirect effect
¢’ =direct effect

o —

Gambar 3.2
Single Mediation Model
Kusnendi (2018, him.3)
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Berdasarkan kerangka tersebut, maka model yang akan diuji adalah sebagai
berikut:

Y:io+CX+6y
M =i+ aX+en

Y =i+ c’X+bM +ey

Keterangan:

Y = variabel dependen (hasil belajar)

X = Variabel independen (Pedagogical Content Knowledge)
M = Variabel Mediasi (motivasi belajar)

a,b, c,c” =koefisien regresi
i = konstanta
e = residual atau error

3.7.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yakni Uji Normalitas:

3.7.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji signifikansi pengaruh variabel independen

terhadap dependen melalui uji t hanya akan valid jika residual yang didapatkan
mempunyai ditribusi normal (Rohmana, 2013, him. 51). Pengujian normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS
21 for Windows. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikasinya lebih dari
0,05, begitupun sebaliknya.

3.7.3.2 Uji Heteroskedastisitas
Ghozali (2011, him. 139) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dalam
satu pengamatan terhadap pengamatan lainnya. Model yang baik adalah model
yang homoskedastisitas atau varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap. Uji heteroskedastis dalam penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai
prediksi nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu dalam grafik scatterlot antara ZPRED dan SRESID dimana
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sumbu Y adalah Y yang terprediksi dan sumbu X adalah residual yang telah
distudentized. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan bantuan software SPSS
16.00 for Windows. Dasar analisis uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7.4 Pengujian Hipotesis

3.7.4.1 Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji t)
Menurut Riduwan (2010, him. 126) tujuan uji t dua variabel bebas adalah untuk

membandingkan (membedakan) apakah kedua variabel tersebut sama atau berbeda.
Keputusan untuk menerima atau menolak Ho dibuat berdasarkan nilai uji statistik
yang diperoleh dari data. Uji t bertujuan untuk menguji tingkat signifikansi dari
setiap variable bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Dalam pengujian
hipotesis melalui uji-t tingkat kesalahan yang digunakan peneliti adalah 5% atau
0,05 pada taraf signifikansi 95%. Secara sederhana t hitung dapat menggunakan

rumus:

- bk e _ .
b= 2 = imgeneee s ==k =1 (Kusnendi, 2018, him. 7)

Kriteria keputusan menolak atau menerima Ho, sbb:

a. Jikanilai t hitung > nilai t kritis, maka Ho ditolak atau menerima Ha artinya
variabel itu signifikan.

b. Jika nilai t hitung < nilai t kritis, maka Ho diterima atau menolak Ha artinya
variabel itu tidak signifikan.

3.7.4.2 Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakan penggabungan variabel X

terhadap variabel terikat Y untuk diketahui berapa besar pengaruhnya. Langkah-
langkah dalam uji F ini adalah sebagai berikut:

Billi Arifauzan, 2020

EFEK MEDIASI MOTIVASI BELAJAR PADA PENGARUH PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE (PCK)
GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN EKONOMI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



66

Mencari F hitung dengan formula sebagai berikut:

Ho:R=0=>Dbi=by=...=bk=0
H:: R # 0 = minimal ada sebuah b # 0

_ JKreg/ Afreg _ R]Kreg: R2?/K
JKyes /dfres RJKres (1—R2 )/ (N_k_l)

dfreg=k (jumlah IV) (Kusnendi, 2018, him.7)
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